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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rata – rata beban maksimal yang dapat ditumpu oleh balok susun papan 

kayu setelah diuji adalah 3901 kg dan balok penuh dapat menerima beban 

hingga 5675 kg, yang berarti bahwa balok penuh memiliki kemampuan 

menerima beban lebih tinggi daripada balok susun papan kayu. 

2. Pola retak balok susun papan kayu memberikan keterangan bahwa balok 

susun papan kayu belum menjadi satu kesatuan dapat menahan beban. 

3. Beban maksimal yang dapat ditumpu oleh balok susun papan kayu lebih 

rendah dari balok kayu penuh dikarenakan balok susun papan kayu masih 

belum dapat menjadi satu kesatuan saat menahan beban yang diberikan. 

Bila sambungan pada balok susun papan kayu dapat lebih diperkuat, maka 

beban maksimal dari balok susun papan kayu dapat meningkat. 

4. Kerusakan yang terjadi pada balok susun papan kayu tidak seimbang, pada 

salah satu sisi terjadi kerusakan yang parah namun sisi satunya tidak 

mengalami kerusakan yang parah.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat membantu untuk melakukan penelitian selanjutnya : 
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1. Pada penelitian ini kerusakan balok kayu lebih banyak terjadi pada bagian 

kampuh vertikalnya, apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut dapat 

mengganti bagian kampuh mendatar dengan kayu yang lebih rendah 

mutunya sehingga meningkatkan nilai ekonomis balok susun papan kayu 

tersebut. 

2. Pada saat pengujian dengan pembebanan secara vertikal, perlu 

diperhatikan pada bagian tumpuan sendi maupun roll. Pada tumpuan 

sendi, balok kayu harus benar – benar terkunci karena dapat 

mempengaruhi pada saat pembacaan defleksi maupun beban. 

3. Penelitian selanjutnya agar dapat berjalan dengan baik harus melihat 

terlebih dahulu kayu yang terdapat dipasaran. Hal ini menghindari adanya 

pemotongan kayu yang berujung pada penambahan biaya. 

4. Menyesuaikan panjang balok kayu yang diuji dengan loading frame agar 

dapat menggunakan bentang balok kayu secara maksimal. 

5. Memperkirakan nilai beban yang dapat ditumpu oleh balok kayu, sehingga 

dapat memilih manometer yang cocok untuk pengujian kuat lentur. 
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LAMPIRAN I 

PENGUJIAN BAHAN 

BERAT JENIS KAYU 

 

Bahan  : Kayu Bengkirai 

Asal  : Toko Kayu MAREM 

Diperiksa : 1 september 2016 

 

Nama Benda Uji Berat Jenis Kering (gr/cm
3
) 

BP 0,91 

BSPK 1 0,923 

BSPK 2 0,919 

BSPK 3 0,903 
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LAMPIRAN II 

PERHITUNGAN BERAT JENIS KERING BALOK PENUH (BP) 

Diketahui : 

a. Dimensi Keadaan Kering Bahan Uji 

1. Tinggi(t) = 2,51 cm 

2. Panjang(p) = 4,83 cm 

3. Lebar(l) = 5,32 cm` 

4. Berat(m) = 58,89 gr 

Perhitungan : 

tlp

m
BJ KERING


  

391,0
51,232,583,4

89,58

cm
gr

BJ KERING 


  
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PERHITUNGAN BERAT JENIS KERING BALOK SUSUN PAPAN  

KAYU 1 (BSPK 1) 

Diketahui : 

a. Dimensi Keadaan Kering Bahan Uji 

1. Tinggi(t) = 2,54 cm 

2. Panjang(p) = 4,59 cm 

3. Lebar(l) = 4,98 cm 

4. Berat(m) = 53,61 gr 

Perhitungan : 

tlp

m
BJ KERING


  

3923,0
54,298,459,4

61,53

cm
gr

BJ KERING 


  
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PERHITUNGAN BERAT JENIS KERING BALOK SUSUN PAPAN  

KAYU 2 (BSPK 2) 

Diketahui : 

a. Dimensi Keadaan Kering Bahan Uji 

1. Tinggi(t) = 2,77 cm 

2. Panjang(p) = 4,83 cm 

3. Lebar(l) = 4,91 cm 

4. Berat(m) = 56,28 gr 

Perhitungan : 

tlp

m
BJ KERING


  

391,0
77,291,483,4

28,56

cm
gr

BJ KERING 


  
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PERHITUNGAN BERAT JENIS KERING BALOK SUSUN PAPAN  

KAYU 3 (BSPK 3) 

Diketahui : 

a. Dimensi Keadaan Kering Bahan Uji 

1. Tinggi(t) = 2,82 cm 

2. Panjang(p) = 4,83 cm 

3. Lebar(l) = 5,17 cm 

4. Berat(m) = 63,59 gr 

Perhitungan : 

tlp

m
BJ KERING


  

390,0
82,217,583,4

59,63

cm
gr

BJ KERING 


  
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LAMPIRAN III 

DATA PENGUJIAN KUAT LENTUR BENDA UJI  

BALOK PENUH (BP) 

 

DIAL DEFLEKSI (mm) BEBAN (kg) 

0 0 0 

30 8,4 1054 

40 9,3 1406 

60 12,36 2109 

80 15,44 2812 

100 18,98 3515 

120 22,6 4076 

140 26,6 4756 

160 31,9 5341 

170 43,4 5675 
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DATA PENGUJIAN KUAT LENTUR BENDA UJI  

BALOK SUSUN PAPAN KAYU 1 (BSPK 1) 

 

DIAL DEFLEKSI (mm) BEBAN (kg) 

0 0 0 

30 8,8 1054 

40 11,3 1406 

60 15,6 2109 

80 19,6 2812 

100 36 3515 

105 43,1 3690,75 
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DATA PENGUJIAN KUAT LENTUR BENDA UJI  

BALOK SUSUN PAPAN KAYU 2 (BSPK 2) 

 

DIAL DEFLEKSI (mm) BEBAN (kg) 

0 0 0 

30 7,8 1054 

40 9,3 1406 

60 15,4 2109 

80 20,2 2812 

100 29,4 3515 

113 43,6 3971,95 
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DATA PENGUJIAN KUAT LENTUR BENDA UJI  

BALOK SUSUN PAPAN KAYU 3 (BSPK 3) 

 

DIAL DEFLEKSI (mm) BEBAN (kg) 

0 0 0 

30 7,3 1054 

40 10,3 1406 

60 18,4 2109 

80 25,34 2812 

100 34,64 3515 

115 42 4042,25 
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LAMPIRAN IV 

PERHITUNGAN BEBAN RENCANA BALOK PENUH (BP) 

Diketahui : 

a. Dimensi Balok Penuh : 

1. Lebar (b)  = 8 cm 

2. Tinggi (h)  = 12 cm 

3. Panjang (L) = 180 cm 

b. Kayu Kelas Kuat 1 

c. Tegangan lentur ijin (σlt
 
) = 150 kg/cm

2
 

Perhitungan : 

a. Mencari Tampang Inersia : 

2

3

3

3

192
12

2
1

1152

2
1

1152

128
12

1

12

1

cm

h

I
W

cm

hbI















 

b. Mencari beban rencana balok penuh : 

W

LP

W

M

lt

lt







6

1





  

kgP

L

W
P lt

960
180

1921506

6










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PERHITUNGAN BEBAN RENCANA BALOK SUSUN PAPAN 

KAYU 1 (BSPK 1) 

Diketahui : 

a. Dimensi Balok Susun : 

1. Lebar A (ba) = 79 mm 

2. Tinggi A (ha) = 31 mm 

3. Lebar B (bb) = 28 mm 

4. Tinggi B (hb) = 82 mm 

5. Lebar C (bc) = 29 mm 

6. Tinggi C (bc) = 82 mm 

7. Lebar D (bd) = 79 mm 

8. Tinggi D (hd) = 29 mm 

9. Panjang balok (L) = 1800 mm 

b. Kayu Kelas Kuat 1; Tegangan lentur ijin (σlt
 
) = 150 kg/cm

2
 

Perhitungan : 

a. Mencari inersia tampang balok susun 

1. Menentukan Yb dan Ya : 

mmy

mmA

mmy

mmA

mmy

mmA

C

C

B

B

A

A

7029
2

82

23782982

7029
2

82

22962882

5,1262982
2

31

24493179

2

2

2













 

79 

31 

82 

29 

29 

28 

A 

D 

B C 
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mmYa

mmYb

mmy

mmA

D

D

81,7019,71142

19,71
2291237822962449

5,1422917023787022965,1262449

5,14
2

29

22912979 2













 

2. Menjumlah inersia tampang balok susun 

 

 

 

  423

423

423

423

6,74249005,1481,7022912979
12

1

87,13340327081,7023788229
12

1

74,12880317081,7022968228
12

1

15,77913945,1519,7124493179
12

1

mmI

mmI

mmI

mmI

D

C

B

A









 

Dijumlahkan : 

436,17838359

6,742490087,133403274,128803115,7791394

mmI

IIII

TOTAL

DCA



 B
 

b. Menentukan beban rencana 

288,251
08,7

84,1783
cm

Yb

I
W





 

kg
L

W
P

W

LP

W

M

lt

lt

lt

4,1259
180

88,25161506

6

1




















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PERHITUNGAN BEBAN RENCANA BALOK SUSUN PAPAN 

KAYU 2 (BSPK 2) 

Diketahui : 

a. Dimensi Balok Susun : 

1. Lebar A (ba) = 79 mm 

2. Tinggi A (ha) = 30 mm 

3. Lebar B (bb) = 30 mm 

4. Tinggi B (hb) = 81 mm 

5. Lebar C (bc) = 29 mm 

6. Tinggi C (bc) = 81 mm 

7. Lebar D (bd) = 79 mm 

8. Tinggi D (hd) = 30 mm 

9. Panjang balok (L) = 1800 mm 

b. Kayu Kelas Kuat 1; Tegangan lentur ijin (σlt
 
) = 150 kg/cm

2
 

Perhitungan : 

a. Mencari inersia tampang balok susun 

1. Menentukan Yb dan Ya : 

mmy

mmA

mmy

mmA

mmy

mmA

C

C

B

B

A

A

5,7030
2

81

23492981

5,7030
2

81

24303082

1263081
2

30

23703079

2

2

2













 

79 

30 

81 

29 

30 

30 

A 

D 

B C 



 

 

60 
 

mmYa

mmYb

mmy

mmA

D

D

5,705,70141

5,70
2370234924302370

1523705,7023495,7024301262370

15
2

30

23703079 2













 

2. Menjumlah inersia tampang balok susun 

 

 

 

  423

423

423

423

5,74779425,701523703079
12

1

75,12843155,705,7023498129
12

1

5,13286025,705,7024308130
12

1

5,74779425,7012623703079
12

1

mmI

mmI

mmI

mmI

D

C

B

A









 

Dijumlahkan : 

425,17568803

5,747794275,12843155,13286025,7477942

mmI

IIII

TOTAL

DCA



 B
 

b. Menentukan beban rencana 

22,249
05,7

88,1756
cm

Yb

I
W





 

kg
L

W
P

W

LP

W

M

lt

lt

lt

1246
180

2,24961506

6

1




















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PERHITUNGAN BEBAN RENCANA BALOK SUSUN PAPAN 

KAYU 3 (BSPK 3) 

Diketahui : 

a. Dimensi Balok Susun : 

1. Lebar A (ba) = 79 mm 

2. Tinggi A (ha) = 31 mm 

3. Lebar B (bb) = 30 mm 

4. Tinggi B (hb) = 80 mm 

5. Lebar C (bc) = 30 mm 

6. Tinggi C (bc) = 80 mm 

7. Lebar D (bd) = 79 mm 

8. Tinggi D (hd) = 31 mm 

9. Panjang balok (L)= 1800 mm 

b. Kayu Kelas Kuat 1; Tegangan lentur ijin (σlt
 
) = 150 kg/cm

2
 

Perhitungan : 

a. Mencari inersia tampang balok susun 

1. Menentukan Yb dan Ya : 

mmy

mmA

mmy

mmA

mmy

mmA

C

C

B

B

A

A

7131
2

80

24003080

7131
2

80

24003080

1263180
2

30

23703079

2

2

2













 

79 

A 31 

B C 
80 

D 31 

30 30 
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mmYa

mmYb

mmy

mmA

D

D

58,7042,70141

42,70
2449240024002370

5,1524497124007124001262370

5,15
2

31

24493179 2













 

2. Menjumlah inersia tampang balok susun 

 

 

 

  423

423

423

423

56,758281342,705,1524493179
12

1

36,128080742,707124008030
12

1

36,128080742,707124008030
12

1

27,749900342,7012623703079
12

1

mmI

mmI

mmI

mmI

D

C

B

A









 

Dijumlahkan : 

455,17643431

56,758281336,128080736,128080727,7499003

mmI

IIII

TOTAL

DCA



 B
 

b. Menentukan beban rencana 

26,250
04,7

34,1764
cm

Yb

I
W





 

kg
L

W
P

W

LP

W

M

lt

lt

lt

1253
180

6,25061506

6

1




















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LAMPIRAN V 

PERHITUNGAN KEBUTUHAN PAKU 

 

Inersia rata-rata (I)   : 17683531 mm
4
 

Perkiraan beban rata – rata (P)  : 12,2774 kN 

Luas rata – rata  sayap kayu (A) : 2449 mm
2 

Jarak titik berat sayap ke gn (y) : 71,19 mm 

Panjang bentang kayu   : 180 cm 

kNkNV

PV

72,61381382,62774,122/1

2/1




 

331,17434419,712449 mmQ

yAQ




 

mmNf

mmNF

I

QV
F

/26,30
2

52,60

/52,60
17683531

31,17434472,6138











 

cmmm
f

F
S PAKU

MAX 10105
26,30

3200
  

  bijiPaku 724
10

180
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LAMPIRAN VI 

TABEL PEMBACAAN BEBAN MANOMETER 

Dial Alat (kg/cm
2
) Beban (kg) 

0 0 

50 1758 

100 3515 

150 5096 

200 6677 

250 8348 

300 10018 

350 11692 

400 13362 

450 15040 

500 16717 

550 18383 

600 20049 

650 21746 

700 23443 
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